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MODEL INTERAKSI STRATEGI BISNIS DALAM PENGARUH
INOVASI TERHADAP PROFITABILITAS (STUDI EMPIRIS
SEKTOR TELEKOMUNIKASI DI BURSA EFEK INDONESIA)

Yulam
Jurusan Manajemen, Fatuwlsas Fkowami, ntversitas Srwiaya
Ewanl: ywhanapriapahoo oom

jask mmmmm&mmmmwm
mKIMMmmwmﬂhQMpmm&
Indozesia Permmabaen sektor telekoowazdkasi yang terdaftar & Buma Efek Indeoesia (BEID) saxt im
bardasarken Indonenian  Copueal  Marker Doecsory (ICMD) sebamyak  sembilan emiten yaitu
Telakomunikaii Indonmewia (Parwerc), Indosat, 3L Axista, Sourtfran Telscom, Towsr Barama
Infrastuktur, Trikomsel Oke., Inovisi Infracom dan Remewnble Power IndomesiaXatarina Utamma
Porasahaan dalam selor ind selaks berasaba untek monciptalan dyya saing dengan berbagai smatng
bisnis guna peamgianmn profinbibte. Pencpuan daya samg benawal dan inovad yasg menpakan
kegiatan pangembangx dan gagasan barn secara tarus-menarus dalam crganisasi Twiwam penshitian mi
membsrikan bukt soopinis temtang pengarul movad terdaday terhadep profimbilicas dan mengukur peran
interaksi strate@ biwnis dalem poagarub novadd schadyp profibilios. Panshitan dilakeian pada sektor
takkomamios & Buasa Efk Indozesia dengan periode peogamatin 2008-2013. Msteds pexgambilan
saxpal adalah peoposive sampling. Unit anolizic sebanyak 36 kam: dengan metode anaiiis data
meazmumaken Soructwral Eguanon Modeliing (SEM) dezgan softwars SnaarPLS Ver 2.0 M3, Temwzan
psoslitan babwa movasi berpeagaul wgnifkan poutd terhadyp profmbiins Imteraksd strateg biums
bukan sobagai moderas: pengarub inovas teriadap proStabiboas.

Kara Kuna: Strateg Biazgs, Inovas:, Profiabiias

ABSTRACT

Telecommunicanons sector are compamies cmpaged i nduwsoies tha provide tformanon
cxchange for the relamwe relasonships cawgonized as a long-<dintance relationsiop  Traveling
wekecommunications tndustry (e Indonesia b siorting from the presemce of Law No.24/1999 ou
ekecomemunications is a good st fo the compennon n the wiccommasucanons markes tn Indonesia
Telecommaeicanions sector companies Msed on the Indomesta Stock Exchange (IDX) by Indowesian
Capital Market Dwrectory (NCMD) of the mine hmed companies mamely Telckomumbkast Indoncsia
(Persero), Indosar X1 Axiasa. Smartfren Telecom, Tower Bersama Infrastrukmur, Trokomesel Oke. Inovist
Inpacom dan Remewable Power Indonesia’Katarma Utama Comspanices in this sector are always trying
10 create compengvencss i varous dusiness srateges in order 1o norease proftabainy. Creanon begins
compenmmeness of mmovation 1 the developmeent of acovines amd mew adeas are comseandly v the
argantzavson. The purpose of dais smdy provade empincal endence on the effects of mmovarion on the
profitabdiey and measure the role of vuweracson In the bustcss soategy M effecr  mmnovanon on
proficabiiey. The saudy was conducied i the relecossvamicanons sector i Indonesia Sk Fxchange
with the obscrvanon pertod 20082013, The sampiog meshod 15 purpostve sampitng. The wut of
were 36 cases with data analysts method witng Structural Eguanon Modelmg (SEM) with SwanP LS
software Ver 20 M3, Rescarch findingy thar imovanon has a siguficant postirve effect on profabiliry.
lmeracnon s a bunmess sorasegy nod moderaing mifluence tnovanion on profitabiliey.

Keywords: Business Strasegy. Inncvanon, Proftabiliy
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Twuan pemsabasn modem saat i adalah peninskatan nilai peruszhaan yans
tercernun dalam kemampuan membukukan laba bersih setiap periode. Laba bersih (ner
income) mempekan refleksi dari keberhasilan seorans pimpinan perusahasn dalam
mengelola usahs yang dijalankan dalam periode vang bersangiuran Salah sam rasio
)angchglmkanmnkmemmkebaimlmdahmmolehlabawsmaddah
profitabilitas. Beberapa rasio seperti Not Profit Margm (NPM), Renurn on Assets (ROA)
maupun Rerwem on Eguity (ROE) menjadh imndikator untuk mensukur rasio profitabilitas.

Pancapaian profitabilitas dalam perusahzan tearu dipengaruhi beberapa faktor.
Salah sam faktor penenm keberhasilan pencapaian profitsbilitas adalah kondisi inovasi
yang pada akhimya dapat menciptakan dayva saing perusahaan atau diistilahkan babwa
akar dan days saing adalah movasi. Benmuk-benmk inovasi yanz dspat dilakukan
perusahaan dapat berupa produk. jasa, metode produks:, pasar, struktur organisasi atan
sistem adminisrasi bamu (Damanpowr & Wichnevsky, 2006). Inovasi menjadi penans
bag permumbuban dan sistem ekononu (Solow, 1959; Romer, 1990; Aghion & Howit,
1902). Hal ini menyebabkan bahwa daya saing ekonomi suatu negara ditentukan oleh
kreamvitas sumber daya mammsia (Solanas, 2008:162).

Menyuk pada data kondist mnovasi secara keseluruhan di Indonesia saat int indeks
daya saing global (Global Comperimeness Made/GCT) mengalann peningkatan cukup
batk yaknt neik peringkat menjadi 34 dan 144 pegara (www feforum org). Pemilaian
pennzkar GCT berdasarkan pada 12 pilar yaitu pengelolsan mstimusi yang baik
mfrastukne, kondisi dan simast ekomonu makro, kesehatan dan pendidikan dasar,
pendidikan nonskst stas dan pelanhsn  efsienst pesar, efisiensi tensgz kega
pensembangan pasar finansial kesiapen teknologi, ukuran pasar, Ingiumgan bisns, dan
movast. Kondist kemampuan berinovasi (capacity for mnovaiion), nagara Indonesia
berads dalam tingkat perkembenzan tahsp dua yaitu ¢fficdeng-drmen smage of
development. Tahsp i Indonews mengzlanu peningkatan dalam sektor pendidikan
tngg dan pelathan-pelatihan efisians pasar, pasar tenaga kens yang bekera dengan
batk (well-Amctiomng labors markers), perkembangan pasar keuangan kesiapan dan
hmm@mmgmmmmumpm)mpmgam&hm
negen atan luar negen yang sangat besar.

Inovasi menjach prasyarat kemajuan sustu negarz. begita juga perusahasn dalam
upay: menciptzkan daya sang Inovasi dapat berupa pengembangzn dan penggunaan
gagasan baru atau penlsku dalam orgamsasi Bentuk movasi dalam perusshazn bisa
benupa produk, jasz metode produksi pasar, stukher orgamisasi atam  sistem
administrast bam (Damanpour & Wichnevsky, 2006). Inovast setiap perusahazn akan
berbeda ndsk terkecuali pada perusahaan sektor telekonmumikasy yangs sudzh go public
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Sektor telekommmkasi mempakan perusahasn-pemsahaan yang bergerak pada
mdustd yang membenkan permukaran mformasi unmk hubungan ysng relatf
dikategorikan sebazal bubungan jarsk jaub Peqjalanan mdnsti telekonmmukasi di
Indonesia sast i dimulal dan kehadiran Undang-Undanz No.36/1999 tentanz
telekonumikasi menpakan awal yang balk bagl kompeasi pasar telekonmmikas: di
Indonesia. Perusahaan sektor telekonmmikasd yans terdafiar di BEI saatim berdasarkan
Indomesian Capital Market Directory (ICMD, 2012) sebanyak sembilan emiten yaim
Telekommmikasi Indonesia (Persero), Indosat, XL Axiata Smartfren Telecom Tower
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Bersama Infrastruknwr, Tnkomsel Oke. Inovist Infracom dan Renewable Power
IndonesitaFatanna Utama Salah sam indikator movast yang dilzkukan perusahaan
tampak pads besanya biaya R&D dan biaya lain yeng terkait sepern biaya tenags ahli
jasa profesional. jasa konsultan Refleksi dan inovasi yang dilakukan perusshaaam jika
dibandinzkan dengan total aktiva tanpak pada Tabel 1:

Tabel 1. Jumlah Biaya R&D, Perkembangan dan Proporsinya terhadap Total

Altiva Perusahaan Sektor Telekomunikas (2008-2013)
Taken Fumiak Biaya terkaz Paksxbangas  Total Aktiva (Rp Propomt R&D

dsngam RAD (Rp Jum) T5) Tuza) sschadap Total
Ak (%)
2008 327192 - 186,062,551 0230
2009 475458 0,120 200322383 0239
2010 483729 0,011 204.360.723 0237
2011 384726 0,209 224.652415 0260
2012 558 554 0,154 147.702.436 0453
2013 £51.490 0.27 244712152 0348

Sienber. Diolah dari Laporan Reuangan 1aaun 2008-2013

Menyuk pads Tabel 1 diatas biaya terkait dengan R&D pada perusahaan
tampak babwa kenatkan & Tamm 2013 culp baik sebesar Rp831 juta atau meningkar
sebesar 27% mencerminkan babwa perusshaan telekopmmikast mmla membust
anggaran biaya dengan memperhatkan pentinemya begl perusahasn wmmk selaln
bennovasi. Sist lainnys jika proporsi bitaya R&D terhadap total aktiva
sacarz kesehmuban cukup batk dimana total aktiva perkembangan Talum 2013 adalzh
34.8% dan total biaya R&D berkembang sebesar 27 3%. Hal i mencemunkan bahwa
perusahaan telekonmmikasi semakin memperbatikan proporsi antara total biaya R&D
sebagal salah sam jenis mvestas) yang bermyuan jangka panjang unnk keberlanzsumzan
dan daya saing perusahaan

Permnan inovasl skan mencptakan daya sang maka pads skhimya terjad
peningkatan atas proStabilitas pemusahasn. Profitabilitas ditentukan oleh jemss, jumiah
nmberda;achnkapab:hmsymgada(l(mcom, 2005:39), sehingzgza rasio proftabilitas
mi dizunakan unnk mensubur keefektifan mangjemen secara kesehuuhsn dalam
tingkat pengembalian yang diperoleh dan pemyjuslan dan fmvestasd. Selain inovasi
kemampuan perpsahaan dalam menghasilkan Isba jusa terlibat dan pola stratez bismis
vang diniliki perusehaan. Suategbusmsdikamldmgn;ugasebagmmepbermg

Sa’escn&Spa:goL 2008; Swjono, 2010; Li er al., 2010; Jimenez & Valle, 2011; Hilman
& Eahappen 2015) M}mﬂmbahwskegammmbapengmuhngnﬁkm
terhadap pemngikatan kinerja perusshaan Sedanskan hasil pensliizn Rhee or al. (2000):
Hilmi er al (2010) dan Blackbum ¢t @i, (2013) menenmkan balwa tidak ada pengaruh
movast terhadap kinerja perusahaan  Selanjumys studi empinik pengaruh strateg bisnis
kinenja pemsahaan adzlah sigmifikan (Fodey & Meredith 1997 Acquash er
al., 2011; Hoholm & Stonen ’011).5mmammlamdmpenelmm€dbcns&
Femp (2003 Li & Chan (2005) menenmikan bahwa bubungan langsung antara strategd
dangan kinerja perusahaan adalsh lemah dan ndak siguifikan.
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Pmehmmmengkapsecmmmgumnghmoapmﬁnﬂnhm
perusahaan go public pada sektor telekonmmikasi & Indomesia yang menghadapi
persaingan ketat dan kompleks serta tidak menenm maka ditmoan unmk terus
bennovast. Berbagai hasil temman penelinan yang masih behen konsisten maka
penslinan i mengoperasionalkan stratezl bismis sebazal vanabel mteraksi yang akan
menperinat pengaruh inovasi terhadap peningkatan profitabilitas. Penelitian terdalmiu
yang menempatkan soatem bismis sudah dilakukan oleb Li of @l (2010). Perbedaan
dengzn penelitian ind adalah penguburan varisbel strategi bismis dimana Li er al. (2010)
menzzunakan jemis stategl Miles & Soow (1978) yang terdin dan dgfmders,
prospectors, anaiyzer dan reacror. Sedangkan penelitian ini mengadopsi strategd Porter
(1980) meliputi nga jenis yaim: owrail low-cosr leadership, differentation, focus.
Mzka tyjuan penelitan ini adalah membenkan bukti empins tentang pensaruh Inovasi
terhadap terhadap proStabilitas dan mensubur peran intersks: stoateg bismis dalam
penganih inovasi terhadsp proStabilitas.

TINJAUAN LITERATUR

Inovasi

Beberapa perspektif yans mendasan berbagal displin ibmm movasi yzim inovasi
menunat Schumpetes (1934); perspeknf Teori Orgamisasi Industrial. perspeknf inovasi
organisasional, perspektif Teonl Marketing, perspekuf pars sosiologi, perspeknf
evolusioner dan sistem serta perspektif memmat Resowrces Based Value (RBV).
kma yam kebamen atsu novels (newnessmoveln). Suare inovasi dikatakan bem begl
adopmrmdu&aneg:sebaganbsummadopsgbaglmgxmmsecmksdmuhn,
bag sehmub orgamisasi dalam populzsi organisasi atau bagi seluruh dumis Tingkat
kebaruan dapat digumskan wnmuk membedakan generanon mnovanon dani adoption
movation.

Suatu generarion innovarion dalam menshasilkan outcome-product. semice aan
r=knolom mimimal barmu bagi populast oTganisasi-OIganisasi yang mengadopst novasi
mi. Inovasi yang denukisn bisa diperoleh dan pihak lzsin am membuat mutasinya.
Senap adopsi pada dasamya suatu inovasi vang dibuat di tempat lain tdak ada adopsi
movast dilakukan dalam organisasi yangs mengadopsi inovasi terssbut (Angle & Van de
Ven, 2000). Adopsi inovasi dihasilkan dalam asimilsasi produk, jasa atau tekmoloz
barubag:adopmxgmr:anm Generanng movasl diharapkan berkonmibusi terhadap
efelkctivitas organisasi dan compenmeness melahn penciptaan peluang bam atau dengan
menzsunaksn peluans yang ada dalam cam yang bam (Drucker, 1985). Beberapa
penulis mendefenisikan cenver imnovarion unnk sebazai istilah generarion of imovarion
{Roberts, 1988 dan Afuah 2003). Eaduz penmlis tersebut menyimpulkan babwa inovasi
sebagal the development of an idea or Imenfion and its comversion to a ws¢fil
application (pengembangsn gagasan atan nenrion dan menskonversinys unmk
aplikasi yans berguna). Inovasi adalah nention plus expiottation. Invention process
menapmhmm:dmdmambﬂamdahdxpedehmkaakmdlgmakansendmdﬂm
organisasinyz Ekploitasi proses mengembangkan dm menyebarkan komersializasi
movast (Robert, 1988) Imovanon-gemarating organizaiton mempekan kegatan terkait
dengan pengenalan produk. semvice, teknologl yang bam bez pasar (Hir er i, 2011).
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Adoprion qunmaungdihnapkandapaxberkomhmpa&@bamdm
compatitheness orgzanisasi melalni adopring orgouzational sehmeza  daspat
menzadopsl kondisi baru dan Inglamean ekstemalnya. Orgamsasional berubsh denzan
memperkenalkan perilaku yans berbeds dan penlaku yans ada sast mi. Pembahan
terjadi ketika orgamsasi berevolusi dan penlaku dan metode operasi lama ke metode
yang barmu Perubehan tersebut adalah pergeseram atsu gamsfer dan kondisi saat md
memyu suatu kondisi dimasa yang akan datang setelah perubahan.

Sumber inovasi berasal dan dalam dan Iuar perusahaan. Sumber movas: pada
sesuam yang eksis di perusahasn pusalnya kejadian yang tak terduga. keanshan-
keanehan perubaban passr dan industn, sedangkan yang berasal dan Juar perusahaan
misalnya perubshan demografi. perubshan persepsi dan pengetabuan beru (Kadjstmiko
& Gana. 2003). Lebih lanjut balwa terdapat dua aliran pandangan tentang inovasi yaitu
pandangzn klasik (linear) dan pandangan proses. Pandangan linear memiliki kelemahan
karena lebih banysk mengslann kegagalan daripada  keberhasidlan  menulika
penuasalzhan mmplementas; dan pengetabuan bam Sementarz pandangan proses
menenm lebih dipsngaruhi oleh faktor kogmisi seperti pengetshusn persepst dan

Strategi Bismis

Ebawadefmmmppﬁmbebamabhdﬂammmm
strategd mensumskapkan sebagal suatu rencana yang mengsrah pads mansjemen
puncak dan aspek kumci (Gibous & Eenp, 2003). Menmut Pearce & Robmnson
(2011:4) menjelaskan bahwa smategl menupakan sustu rencans yang disatukan
menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunsgulan statez organisasi dengan
tantangzan Imglumezan dan dirancang wnmk memasakan belwa tuan utana organisas
dapat dicapal melahsd pelasksanasn yang tepat oleh orgamsasi Keunggulan statem
organisast pada skiumya mengarah pada keunzgulan bersams dan soategl bersaing.
Twuan soatem bersaing unmk suam wt usaha adalah menenmkan posisi dalam
mcustd tersebur dimana perusshasn zkan beruszha unmk melindms din seadin
dengan sebaik-baiknya terhadap tekanan (gaya) persaingan (Porter, 1980).

Berbagal hteratur menyzjikan berbagsi jemis soategi Miles & Snow (1978)
menmmuskan jenis stratem terdin dan empat stategl  vaitu d@imders, prospecions,
analyzer dan reactor. Keampat jenis strateg im disesuarkan dengan nngkat bisnis yang
berbubunsan dengan bazaimans orgamisasi bersains dalam bismis terrenm selunsza
disebut strateg kompetif Sedangkan Glueck & Lawrence (1999) smateg terdin dan
empat yaim strategl stabilitas, stategi ekspansi strategi penciutan dam stratem
kombinasi. Lebih lanjut jends swatez yang paling banysk dilmtp dalam penelitian
monzjemen strategi adalsh jems soate@m Porter (1980) melipun figa jems yait
Keungzulan biays menyelurah (overall low-cost leadership), differentiation, focis.

Penslinan mi mengacu peds operasionalisasi jenis stmategl Porter (1980)
dikarensksn smateg im dipandang relevan pada praktek-prakiek pada perusabam besar
dan kecill Ovgrail low-cost leadership dzunakan unmk pensendalian biaya demgan
melskukan efsiensi bizya yang dapat diperoleh dan memililki karyawan yang
berpengalmm.paxgmchhanbummmad,nmmlkanhmpenehmdm
pengembangan.  semvice, Wiraniaga, periklanan dan  sebaganya.  Dyfferennanion
dilakukan melahd citra rancansan atau merk, telmologl yang digunakan karskteristk
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klmsus, pelsyanan kepada pelanggan dap memiliky dismbusi yang bak. Foows
didasarkan pada usshs memenuhi kebutuhan kbmsusnys dan pelanggsn dengan lim
produk yang sedikit.

Feaungzulan kompetinf pemsahasn dalam suamu industn ditentukan oleh
jangkauan keluasan pasar pemsahaan yang terfihat dalam laporan sezmen usaha dalam
Laporsn keusngan yang telah dipublikasikan Penjelasan yang mendalam dan bagaimana
stateg ini dilaksanakan maka hams memenuhi beberapa persayaratan yang tampak
pada Tabel 2:

Tabel 2. Persyaratan Strategi Bersaing Generik Porter

Janis Stmategi Eoahlian dan Sumber dava Penyxatam Organisasd
yang dipartdan _ _

Overall low-cost 1. Imvestasi modsl 1. Pongendalian biaya ketat

icadership barkssmambungan 2. Laporan pengandalian biaya secara rinci
2. Suparviz soam karja den rutin
yang ketat 3. Orgamisna dax tangmungjawab
3. Prodek dirancang agar mooukur
zxodah dibuat

L¥fferenvianon 1 Remampran pemacaran I Adanys X0Ordines: yang kuaf antra
angmuh famga dalams RE&D pengembangan dax
2. Tardapat rekavasa produk pemsaran
3. Ungsul krsanfitas 2. Pongukuran daxn mendf subyvektf bukas
4. Kamazpraan yang ket kmneeasf
dalam nisee 3. Esroyalmn dalam mazark semaga kerja
3. Repums: perasabaon backetarampilam tingg atvs crang-orang
6. Tradizi panjang dalam
mdusm am konshias

il yang wan

yang diperoleh dan wake
hin

Foowr HKombmas dan kal-hal Lin: produk terbatas
33250 SNSRI mrteara

Sumber: Porter (1980)

Profitabilitas

Kinerja keuangan perusahazn dapat dimilal menggunakan rasio keuangsn Rasio
ksuangzn membantu mnk mensndentfikasi bebarapa kekuatan dan kelemahan
keuangan perusshasn Rasio kemangan membenkan dus cars mmuk membuat
perbandingan dan dsta keusngan perusshean agar lebih berar  yaim menelid rasio
antar waktu sumanyn unmk melthar arah pergerakan dan dapat membandingkan rasio
keuangan perusahas dengan pemusahazn lain (Keown eof @l. 2001: 91). Salah sam rasio
keuangan adalah msio profitabilitas (profitabiliyy ramo). monnmempakan
sekelompok rasio yang menunmjukkan kombinzsi dan pengsruh lianditas, manajemen
aset dan utang pada hasil operasi (Bngham & Houston, 2010:146). Rasonnjugx
mengzambarkan hasil skhir dan seluruh kebijakan keusngsn dm  keputusan
operasional. sehingza menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dalam hmbemgan dengan penjuslan total sktva dan modal sendin. Beberapa rasio yang
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masuk dalam kelompok rasio mi adalah ner profit margin, renam on assets dan renom
on equIYy.

Net Profit Margin (NPM) mensgamberkan seberapa besar penjualzn mampu
menshasilkan laba bersih Semakin tingzm NPM memmjukksn semskin efsien
perusahaan. Rasio il mengukur keberhasilan keputusan operasiomal yang terkait
dengan proses produksi hingga menghasitkan produk yang diminst konsumen Renom
on Assers (ROA) mengzambarkan efektifitas perusabaan dalam mengelola totzl aktova
sehinega manpu menshasilkan lsbe bersih ROA menjach efeknf manakzls rasio ms
adalah positif Renam on Egurty (ROE) mencerminkan kemampuan pengelolaan modal

sendinl mampu menghasilkan laba bersth Rasio imi menjad: salsh salah indikator baz
pemegans ssham dalam pensembalian dalam bentuk dividen

Ketika bisnis menshadapt persaingan ketat keedzsn bezitu kompleks dan tdak
menenm maka unuk memawab tantangan tersebut dibwubkan movasi berkelanjusan
yang bernonpu pada cpta pengetahman orgamisasi. Benmuk inovasi dalam pemsahaan
dapat berupa produk, jasa, metode produkst, pasar, strukier organisasi atan sesusn yang
memjadi kebaman dslam proses produksi. Pads akhimys inovas: adalah sebuah
kepumisan yang terkait dengan sejumish dana yang hams dikeluarksn perusahzam.
Inovasi dalam pemsahazn lzhir dan jumlzh besammya biava R&D dan biaya lain seperti
mejmmLmkmm)mgmmkmmm
Usahz untuk mensembanskan dan dayz samg perusabaan maka movast menjad pilihan
vang tak terbantabkan  Sehinggas kegmiatan movasi diharapkan aksn  mampa
menmgkatian kinerja pasar, aranya memberikan sinyal posiif unmuk pera investor dan
calon investor.

Inovas: berkelanjutan menjad dasar keunggulan bersaing yang mengarah pada
kemampuan perusshaan memiliki laba distss ratz-rata. Keunggulan bersaing memme
Porter (1980) disebabkan cleh pilihan smategm yang dilakukan perusabzan dalam
mersbut peluans pasar Lebih lapjut Porter menjelackan terdspat ngs strategi yang
dilakukan perusabhasn yany cost-lead@ship dimsns perusahasn  mempercleh
keunzzulan bersaing jika memberikan harga juzl yang lebih rendab danipada harga yang
dibenkan oleh pesainz dengan kuslitas yang sama Stratezm selanjumya adalzh
umsalnya persepst terhadap keungzulan kinena produk. mnovasi produk. pelsyanan yang
lebih baik. brand image yans unzgul. Saategl terakhir adalah focus, dapat diterspkan
untuk memperoleh keunggulan bersaing sesual dengan segmentast dan pasar sasaran.

Inovast berpensamh signifikan terhadap peningkatan kinerja perusshsan (Hall
1993: Snmivasan er al., 2008; Sorescu & Spenjol, 2008; Sujono, 2010; Li er al, 2010:
Jimenez & Valle, 2011; mlman&hahappen.“OLS) Temman ini menunjukkan bahwa
semakin inovatif suam pemeszhaan maka akan membenkan keumgzzulan bersaing sesua
dengen beberapa perspektif yangz mendasan ilmm movast seperti Schumpetsr (1934):
teoTi organisasi industrial. inovasi organisasional, teon marfenng, dan RBV. Tenman
penclinan yang menskaji tentang interaksi inovasi dan soategl adalsh srronger ¢ffect
mernyuk pada Li ¢r @/ (2010). Penslitan tersebut mengsumakan pensukuran apolog
bisnis soatem terdin dan dgfender dan prospecior yang meryuk pada jenis strateg
Miles & Soow (1978).
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Berdasarkan teon dan peneliian empiris yang telah dilakukan maka model
hipotesis penelitian tampak pada Gambar 1

@ ] =/x:uﬁnbﬂms
Hl

Gambar 1. Model Hipotesis Penelitian

METODE PENELITIAN

Populas dan Sampel

Populasi penelitian in: adalah seluruh perusahazn sektor elekomumikast terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan talom 2008-2013 yaim berumiszh sembilan peruzahean
Sampel ditenmuikan berdasarkan moposne sampiing dengan kritenia: 1) Perusahasn tidak
sedang delizrng, 2) Menuliki laporan kenangzan lenskap periode 31 Desember 2008- 31
Desamber 2013, 3) Membukukan Ner Jncome selama periode pengamatan. Berdasarkan
kri:aiamya’lihpermaham(l’abel3) sebapxsmnpelpeneﬁmUmtmalisis

Fact Book 20072013, Annual Raport 2007-2013.

Tabel 3. Daftar Sampel Penelitian Seldor Teekomunilias

No Parusakaam Eods
01  Tekkomunikaii Indonsais (Parsero) Tok TLRM
02  Indowat Tbk ISAT
03 XL AxataThk EXCL
04  Bakns Telscom Thk BTEL
05  Trkomsel Oke Thk TRIO
06  ImisiInfracem Thk INVS
0 ionalisasi Variabel

Pepelinan i mengmumakan ogs vanabel yangz ditelin yainr  imovasi, stategm
bisnis dan profitabilitas. Masins-masing varisbel penelinan secara operasional daspat
didefimizikan pads Tabel 4.
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Tabel 4. Definiss Operasional Variabel dan Pengulmran Variabel Penelitian
Varizkel Tndiater Pearzcmas Ams
Toonas (x,)- RED 10 Sales Tow R DCost Titman &
kogiann R&D mckazr  (x))) ~Tomi Saie Wossels (1998)
el L S TTTY.
dam sebagai bagian dalam At xo) Total Aktva
mamihle aser.
Seateg Bisnes (x:): Overall low-cost Saies Expense Total Portar (1380)
Soaem perwalas dlamsuym Jeadershy Sales Total
il Ixfferemtianon Product S’c;-m Reporr
:opnnmh\:;::m Focus Mam Revenue Toral
Revenue Toral
ProSnbalitas (y} Net Profit Margm Not Income Ross eval
Remampuan perusakam {ri) Frenl C— o (2005:37-38)
mesmarola lsba dalam brbvamn Total Operaiing Reveniie
dezgan psxivaian, total 2kiva dan
modal sendiri. Renurm On Assess Net Income
) Average Total Azzers
Renurn 0w Equity Nﬂm
o) Average Stockholders Eg
Metode Analisis Data

Statistik desknptif diperlukan unmuk membenkan gambaran terhadsp vanabel-
vanabel yang ditelin. Benmk desknipsi dslam penelifian il mensnpilkan milal rats
maksinnon nuninmom dan standsr deviasi terhadap vanabel penelitian

Statstik inferenzial delam pepelifisn mi mengmumsksn analisis kausalitas
Soucniral Eguation Model (SEM) yang besbasis component atau variance yaag
nabmaldmg:n?wnh!Lquxm(PlS}.Ahsmymgmhmbehkmgipanﬂﬂnn
metode analisis PLS karena: 1) Vanabel yang diapalisis adalah laten 2) Model
penehnmadalabrekwszﬁ3)!unﬂahobsa\'asxmlaufkeal(nkeol)

Selanjumya dilakukan penswian hipotests dengan menggunakan langkah-langkah
ssbagal benkur:

a'.m' > nnd!ln!m' .

1. Upl aswmsi lineantas, dizunakan untk mengetshw  apakash model telzh tepat dalam
mensgzambarkan hubimgan satar vanabel yang ditelin sehingga dikstegonkan ke
dalam model yans beik. Ioput untuk pensujian lneanitas adalah memasukkan
vanabel independsn dan dependen kenmdian diolzh dengan SPSS mensgunakan
Cimve Fir. Eeputusan mengacu pada ponsip parsimon) dikatakan linear jika tingkat
sigufikansi lebth kecil dan 5% (p=-0.03).
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2. Uil owrer mode! {measigement model), digunskan unmk mengukur indikator
wmmm«mmmmmmmg
Fektor loadmg ~0.70 sangat direkomendasikan npanmm demikian nilal faktor
loading 0,50-0,60 disnzzap cukwup (Solimwm. 2010: 177).

Pemenksaan Goodness of Fir Inner Model

Goodnes: ¢f Fit Imer Model squktwal pada PLS benpa milai O-Square
predicme relevance (QF) yang dibinmg berdasarkan milal R, (persamaan 1) dan R°
(persamaan 2). Perhinmezn OF dilskmkan dengan rems:

O'=1-(1-R°)(1-R7)..(1-RS)

Keterangan: R,°, R,” ... R,” adalah R° variabel endogen dzlam model persamazn
Besaran O° memiliks nilai rentang 0 < O° < I, dimana semakin mendekati 1 berart

Pengujian hipotesis: pengaruh langsung dan variabel moderasi

Eeputusan pengwisn hipotesis persamsan satu berdasarkan pvalue 5%
Selanjutoya penswjisn persamasn dua dengan cars memperhatkan sgmifkans
koefisien masing-masing vanabel inovasi smatez bisms dan interaksi soatez bismis
Profitabilitas =a+ P IDOVASI T € .o (1)
Profitabilitas =a+ B,Inovasi+ §.Suateg Bisms + §, Stratezi Bisnis*Inovasi + € ... (2)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 5 memperithatkan statistk desknpaf varisbel penslifian. Data Inovasi
menuliki nilsl maksimum 0,021, nilai puninmm 0,000, nilai rate-rata 0,007 dengan
standar deviast 0,006, Besaran perbedaan terhadap nilal rata-rata cukup kectl dimaknz
babws data variabel inovasi terdispersi relatf kecil (berads @i sekitar rata-rata) stau
dapat dikatakan babwa dengan standar deviast yang relatf kecll memunjukkan bahwa
dilakukan oleh perusshean sektor telekormmikass  reladf lebih keal sehingga
kemampuan untuk meningkatkan profitabilitas relatf menjadi lebih balk. Selangjutiya
data sorategi bisais besaran milai maksimum 1610, mimnmm 1,000, rats-rata 1,268
dengzn standar deviasnl 0,146 memumjukksn babwa vanasi data adalah nommal atan
terdisperst relatif kecil Hal yang sadikit berbeds tampek pada data profitabilizas dengan
milai maksipmmm 0,640, minimmun 0.000, ratz-rata 0,141 dengan standar deviasi 0,15
Vanasi data mendekat normal karena dispersi standar deviasi relanf lebih besar dengan
proporst perbedasn yang tdak begitu jauh
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Tabel §. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N=36)

Varisbal Minicwen  Nlaksimenen Fan-ran Standar Devas
Incvam 0,000 0,021 0.007 0,008
Straregi Bisnis 1,000 1,610 1,268 0,148
Profinbilins 0,000 0.640 0,141 0.1%0
Sumber. Diolah dan data sekunder
Statistik Inferensial
Uji Asumsi Linearitas

Adapun hasil pengujian kecocokan model dilakukan wntuk mengetshw apakah
model yang diperoleh telah tepat dalam mengzambarkan bubungan antar variabel yans
sadang ditelii schinsga dapat dikstegonkan kedalam model yang balk. Pendekatan
}angdxgmakmadalahamvﬁt densan kaidsh keputusan menyuk pada konsep
parsimory. yaiu bilamans selumb model yans disunskan sebagal dasar pengujian
adalab sigmifikan atsu tidak signifikan atsun fungsi linesr sipmifikan beramn model
dikatakan linear. Tabel § tanpdsbahwasenmbmmkhbungmmvambel&lam
model stmuknmwal adalah linear Dengan demukian lineantas pada model
stuktural mu telah terpennhn.

Tabel 6. Hasil Pengujian Asumsi Linearitas

Variabel Varishel Huil Pengojian (0=0.03)  Sigmbkmu  Keputisan
Ekiogsn _Endogea

Inovas — Profiokabios Sexxas Medal Sipmtan 0007 Lingar
S8 —*Profinbilim Sexxza Model Stpmifkan 0013 Linger
Eetranzan: 5B = Soatem Bias
Sumber: Diolah dan data sekunder

Evalnasi Model Pengulturan (OQuter Model)

Pemenksaan terhadsp pengukuran model adalsh dengan interpretasy terbadap
outer joading yang diperuntukkan bagl indikator refleknf sehinggs diketalw indikator
yang paling kuat atan donunan atan dalam penslinan mi mensgumakan fir. Peneliian m
mengsunskan tga varizbel laten dengan delapan indtkator. Indikator reflektif
didasarkan padz outer Joading lalu dibandingkan dengan p vahwe pada alpha 3%.
Pemerikszan i dilakukan uwnmk mensndenafikasi indikator apa yang paling peatng
dan dominan atau fit yang mencemuinkan masing-masing vanabel laten Berdasarkan
Tabel 7 terlihat babwa indikator donunan sebegai refleksi dand inovasi adalah
perbandingan biaya R&D terhadsp sales, indikator diffrentiation sebagal menjadi
indikator dominan dari sumtegzl bismis, sedanskan ROA dan ROE sebagai indikator
donunan dan variabel profStabilitas Pada tabel 7 juga terlthat ada sam indikator yang
dihilanskan karens oufer Joading negatf ysitu overall low-cost Dasar penentuan
mdikator yanz di drop sesual dengan cin-cin dan indikator reflekaf babwa antar
pensukuran odsk akan merubeh makna dan arti variabel laten (Solinmm 2010: 39).
Indikator yang dihilangkan mi tdak akan dimasukkan dalam pengujian hipotesis.
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Tabel 7. Hasil Pengujian Indikator Variabel Penelitian
Variabel TndXator Ouicr pvalue  Kepurssan
Loadmg -
Inovasi R&D 1o Sales 0991 0,000 Fz
_ R&D w0 TA 0.593 0,050 Fz
Stratogi Biszas Overall Low-Cosl -0,70% 0.00C TidkFz
Ixfferennation 0995 0,000 Fu
) Focus 0995 0.000 Fa
Proatabilitas NPM 0.541 0,00C Fz
ROA 0968 0,000 Fz
- ROE 0968 0,000 Fx
Sumber: Diolah dan data sskunder
Uji Goodness of Fit Model
Pemenksaan terhadap Goodnes: of Fir berupe milal pradichve-relovance (OF)

dalam PLS dibitung berdasarkan nilai R, (0.477) daa R (0,570). \h]mnilaiQ--l-
(I-R%) (I-R°= 0,775, Artnya model yang digunskan dalam pmehnan il daspat
menielaskan kinerja keuangan ssbesar 77,5% sedangkan sisanya 22.5% dijelaskan oleh
vanabel [am yang belim termasuk ke dalam model penelinan,

Pengujian Hipotesis
Hasil pensujian hipotesis langsing antara movast terhadap kinega keunangan dan
efik moderasl pengaruh movasi terhadap kinena keuangan Hasil penswjian hipotesis

penelinan adalah:
Tabel 8. Hasl Pengujian Hipotesis Penditian
Vanabel Vanmabsl Ooygmal = p-value Eopuusan
Eksomen _Exdomen Sawple Banssos i
Inovasi  — Profibina 0478 2,128 0,041 HI Diterims
StaBi*ino — Proftabilitas 0184 0.221 0.826 2 Ditolak

Senber Diolah da dats ekade

Pembal Hi .
Pengaruh Inovasi terbhadap Profitabilitas
posinf Dengan demukisn hipotests yang menyatakan bahwa movast berpenzamh
lamgsung terhadap profitabilitas cubup buka unnk diterims. Hasil i menumjukkan
babwa semskin onzgl inovast dapat meningkatkan proStabilitss perusshssn sektor
telekonmmikasi di Indomesia Memwuk pada analisis model pensukuran memunjukkan
babwa vanabel inovasi dicerminkan oleh mdikator bisya R&D terhadap penjualan
Fakta enpins memmjukksn rata-rata novasi sektor telekonmevkasi selama tzbun
pengamatan adalah 0007 atau 0.07% mampu wink meningkatkan proStabilitas
sebesar 15% Hal ind dapat dimalmai bahwa proporsi R&D dapat meningkstkan
mmm'noz vang aklumya dapat memingkatian profitsbilias yang tercemun dalam ROA
Perolshan pemjuslan sektor telekonmumkasy bemmsal dan telepon  seluler,
meerkonsksi. data infernet dan jasa teknolog mformarika jaringan jasa telekormnikasi
ImvaToulpen;mlanyangtammmgkmmmpnhnmgmﬁnsﬂmnbahwa
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menciptkan daya saing yang pada akhimva dapat meningkatkan proStabilitas Inovasi &
saktor telekonmmikasi memadi sangat pennns. menzmgat industl pada sektor mu terus
melskukan keterbaruan baik di produk, pelayanan maupun proZram-program tertanhl

Tenman ini memperkwat teon movast dalam perspektf Resources Based View,
babws pemusshasn :ecars terus-menems sepanjang waktu mnk mensembangksn
movast secara intemal Bamey (1991:110) dengan jelas mengsuraikan balwa novas:
adalah benmk sumberdaya ysng pening untuk keunggulan bersaing perusshaan sebab
simber daya tersebae akan valuable and scarce (sangat bemilar dan langka). bahkan
Itami (1987:13) menjelaskan babwa penggunasn swmber daya yang optimal tidak akan
berurans walsypun dijvmakan Peranan inovast akan menciptakan dsya samns maka
ditenmkan olsh jenis. jumiah sumber days dan kapebilitas yang ada (Euncoro,
2005:39).

Hzzl penelifian im konmsisten hasil penelifian terdaimiu tentans penzaruh
signifikan dan posiaf antars inovasi terbadsp kinerja kewansan seperti yang telah
dilakukan (Hall 1993; Spanos ¢t al., 2005; Srmivasan ér al., 2008; Sorescu & Spanjol,
2008; Li er al, 2010; Jimenez & Valle, 2011: I-Ilhnan&Kahappen. 2015). Hasil
pmehmmudakkmnstenmﬂndapmml(heeﬁai (2009). Hilmu er al. 2010)
dan Blackbum er al. (2013).

Imteralcsi Strategi Bisnis dalam Pengarub Inovasi terhadap Profitabilitas

Hzsil pensujian untuk mengetalmn mteraksi soatem bisnis*inovasi  dalam
memoderast pengamb novasi terbadap profitabilitas sektor telekommmukasi di BEI
ditenmikan hasil yang tidsk signifikan (Tabel 8). Temuan i membenkan hasil empins
babwa interaksi vanabel moderasi ndak terbukt memperkuat stsu memperlemah
penganuh inovasi terhadap proStabilitas.

Berdasarkan pengukuran model memmjukkan behwa indikator differennarion dan
Jocis sebaga refleksi swateg bismis. Indikator diferennarion diudur dengan laporan
segmen wsaha dimana secara rata-rata sekior telekonmmikasi di Indonesia memans
melakukan diferenciasi produk antara 2-4 sezmen nsaha Semakin banyak segmen usaha
vang dimiliki memmijukkan perusabaan odak mepuliki produk unik sebagai salzh sam
strateg bersaing sehinges menjadi SCA yanz mengamsh pads mampunyz pemsahasn
mensmumezuli - pessingnys dan mencapai laba distas rEtamatz  {Superior
rerurm). Selanjumya indikator fbcis menmpakan jumlsh pendspatan utama dan segmen
dibandinzkan densan total pendapatan senma segmen Semakin tingg rasio pengukuran
i memmyukkan semakin fokus usaha yang dijalankan. Menguk pada hasil stadstk
deskriptif sacara rata-rata sektor telekommpukasi belmn mennliki stategi fobus karena
masth kurang dan samu Artimyz semakin fakous mska perusshasn akan menilika
strateg terenm unmk memasarkan produknya.

Hazil temmean ini  berbeds L1 of @l (2010) dimans persn interaksi ditenmmisn
stronger ¢ffoct. Perbedaan ini dikarenskan pengukuran strategi bismis yang digunakan
dalam penslitan Peneliian Li ¢ al. (2010) dilakukan pada objek pemsahazn
pamahammmgahdz&hesahngkmpmﬁﬁminidikhkmpa&pmsahﬂngo
public di Indonesia. selain im pensukuran swateg bisais L e af (2010) mengjuk pada
Jenis straget: Miles & Saoow (1978) dan penelitan int menyjuk pada Portar (1980).
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PENUTUP

Kesimpulan

1. Inovasi perusahaan sektor telekonmmikast di BEI terbukt mampa wntuk
meningkatkan profitabilitas.  Tenman penslitian il mengindikasikan babwa secara
rats-rata perusabaan sektor i mampu untuk menmskatkan profitabidlitas dengan
melakukan berinovasi secara temis-mensmis sesual dengan perspeknf inovasi
berdasarkan resowurces based view.

2. Imtersks: antara strategi bismis*movast terbukn ndek membenkan dampak terhadap
peninskatan profitabilitas. Tenman ini menjelaskan babwa swatez bisms dengan

Saran

1. Inovasi yang tercermin dan besamys bisya R&D masih relaaf kedl jika
dsbmﬂingkmdmgappmsdmnmgﬂd&as&mdamnppadaakﬁwmp.
Kondisi i menjadi fenomena bahwa perusabasn mensanggap relanf kurang
maupun jangka panjang.

. Intersksi statez bisnis yang odak membenkan membenkan kontibusi terhadap
profitabilitas menjadikan penelbiizn mendatans wnmk menenpatkan vanabsl mi
sebagal prediktos.

3. Penelifian in hanya dilakukan peds sam ssktor saja yaim telekonmmikasi maka
pada sektor lainnya. Jumiah pengamatan yang relanf kecl menjad agends penelitian
mendatans wmmk menambah jumiah pensamatan
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